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Pendahuluan

Seorang guru dapat dikatan professional jika mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan serta mampu menerapkan model, metode, media, maupun pendekatan pembelajaran
berdasarkan kebutuhan peserta didik. Sebagai upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru, maka
perlu dilakukan upaya berkesinambungan seperti kegiatan pelatihan maupun pembimbingan bagi guru.

Hal ini mungkin dianggap berat oleh pendidik dan peserta didik, terlebih pendidik harus dituntut
kreatif dalam menyampaikan materi melalui media pembelajaran online. Pendidik, baik guru, harus
memastikan bahwa kegiatan pembelajaran tetap berjalan dan materi yang disampaikan tetap diterima
dengan baik oleh peserta didik, meskipun peserta didik belajar dari rumah. Seorang pendidik dapat
dikatakan sebagai agen pembelajaran (learning agent) karena memiliki peran antara lain sebagai
fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta
didik sehingga tujuan pendidikan nasional dapat terwujud (Hikmawati et. al., 2018).

Pada semua tingkatan, tujuan pendidikan adalah dapat melibatkan seluruh peserta didik dalam
pembelajaran bermakna, yang dapat terjadi selama proses pemebelajaran. Belajar adalah proses
mengalaman, sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuan lebih lanjut dan mengembangkan
keterampilan yang sudah dimilikinya. Apalagi, pada era teknologi ini, sudah terjadi pergesera
paradigma yang mengharuskan seorang pendidik untuk terus berupaya mengembangkan metode,
strategi, dan medi pembelajaran yang efektif dan tepat sasaran, sehingga pembelajaran yang efektif
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dan bermakna dapat terwujud (Nurrahmah et. al., 2019).

Pendidik selalu dituntut agar mampu mengembangkan dan menggunakan alat-alat pembelajaran
sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Pendidik dituntut untuk dapat mengembangkan
keterampilan dalam membuat media pembelajaran yang dapat digunakannya dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, mau tidak mau, pendidik dituntut harus membuat atau mendesain
pembelajaran dengan memanfaatkan media sebagai bentuk inovasi pembelajaran (Nugraha &
Sudiyono, 2018).

Kenyataan yang terjadi di lapangan adalah masih banyak pendidik yang menerapkan metode
konvensional pada proses pembelajaran. pembelajaran matematika di kelas masih menggunakan
metode konvensional. Penerapan metode konvensional, menyebabkan tidak terlibat secara aktif selama
pembelajaran karena pendidik berperan sebagai pusat pembelajaran (Seruni et. al.,2019). Bahasa
Inggris merupakan bahasa asing yang diakui sebagai bahasa internasional di Indonesia. Hal ini terlihat
dari Bahasa Inggris yang merupakan bahasa asing diajarkan di sekolah formal mulai dari tingkat
Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Maka dari itu penting bagi masyarakat Indonesia khususnya
generasi muda sebagai penerus bangsa untuk mempelajarai bahasa Inggris di era yang bebas dan
kompetitif ini. Dalam belajar Bahasa Inggris setiap pembelajar harus bisa menguasai empat skill yang
ada dalam Bahasa Inggris, yaitu Listening, reading, writing dan speaking. Selain itu ada beberapa
komponen penunjang empat skill dalam belajar Bahasa Inggris, yaitu tata bahasa (structure),
pengucapan (pronunciation) dan kosakata (vocabulary). Ketiga komponen bahasa, seperti tata bahasa,
kosakata , dan pengucapan menjadi hal yang penting untuk dipelajari selain keempat skill dalam
Bahasa Inggris. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa keempat komponen bahasa tidak hanya
merupakan bagian dari bahasa inggris yang digunakan buat berkomunikasi tetapi juga merupakan
bagian yang seyogyanya dikuasai dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Bagi pembelajar Bahasa Inggris
semakin dia menguasai keempat komponen bahasa dengan baik menjadikan performanya dalam
berkomunikasi Bahasa Inggris juga baik. Kenyataan tersebut tidak ditemukan di SMK Negeri 8
Pekanbaru

Metode

Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan secara luring / langsung kepada
Guru-guru SMK Negeri 8 Pekanbaru. Kegiatan dilakukan dilaboratorium komputer. Dimana sebelum
membuat dan membangun serta mengembangkan panduan pembelajaran online bahasa inggris.
Persiapan yang harus guru dan siswa siapkan untuk media pembelajaran online duolingo tools yang
digunakan antara lain :

PC/ Laptop

LCD Proyektor

Jaringan Internet

Kemudian pada saat pelatihan dan pengajaran berlangsung, disebarkan kuisioner yang dibuat dari
google form untuk membantu melihat grafik kondisi materi dapat dipahami oleh peserta. Kusioner
disebarkan diawal dan diakhir dari kegiatan. Kemudian juga peserta juga diminta mengisi kuisioner
tingkat kepuasan pelatihan sesuai modul yang diberikan sebagai bahan laporan dari tim Pengabdian
Kepada Masyarakat kepada Lembaga Penelitian & Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas
Lancang Kuning.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini merupakan salah satu bentuk implementasi dari perjanjian kerjasama
antara Fakultas llmu Komputer dengan SMK Negeri 8 Pekanbaru. Ada 2 tim pengabdian dosen yang
melakukan kegiatan pengabdian di sekolah mitra ini. Kegiatan ini diawali dengan melakukan
koordinasi dengan pihak sekolah SMK Negeri 2 Pingir melalui Kepala Sekolah Bapak Marsefeil. SPd,
MT. Selanjutnya tim melakukan persiapan sebelum keberangkatan melaksanakan kegiatan. Peserta
pelatihan terdiri dari 36 orang siswa dan 2 guru SMK Negeri 8 Pekanbaru dibantu oleh 3 orang
mahasiswa Fasilkom Unilak.
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Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada :

Hari / Tanggal : Kamis / 12 Januari 2022

Pukul :09.00-12.00 WIB

Tempat : Labor SMK Negeri 8 Pekanbaru.

Pemberian dan pengkajian materi pelatihan oleh tim pelaksana. Para peserta terlebih dahulu
diberikan pemahaman bagaimana belajar Bahasa asing secara online sebagai media pembelajaran
interaktif di abad 21. Selanjutnya, tim pelaksana memberikan materi pelatihan belajar bahasa asing
dengan menggunakan duolingo (https://www.duolingo.com/)

Pada kegiatan pendampingan ini, peserta mendiskusikan beberapa hal terkait dengan materi
pelatihan. Dalam belajar Bahasa Asing setiap pembelajar harus bisa menguasai empat skill yang ada
dalam Asing Misalnya Bahasa Inggris, yaitu Listening, Reading, Writing dan Speaking.

Tahapan ketiga yaitu evaluasi, pada fase ini tim pengabdian akan memberikan kuesioner kepada
peserta untuk melihat hasil dari kegiatan ini. Hasil atau score tersebut akan dikonversi dalam bentuk
tabel guna untuk mempermudah menganalisis data tentang peningkatan kemampuan peserta dalam
menggunakan duolingo untuk belajar Bahasa Asing (Inggris & Francis) . Pada pengabdian ini tim IbM
melakukan pengukuran tingkat pemahaman peserta pelatihan khususnya kepada 2 orang guru dan 36
siswa SMK Negeri 8 Pekanbaru Paham Tentang Duolingo

Tabel 5.1 Pengetahuan tentang Duolingo

Paham Tentang Duolingo

80
60
40
20 I
P— - - -

Percent
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

W Setuju M Sangat Setuju Total
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Dari hasil tabel di atas menunjukkan hasil bahwa 35 dari 38 peserta atau 92.11 % peserta
pelatihan paham tentang Duolingo yang baik dan benar.

Simpulan Dan Saran

1.

Berdasarkan penjelasan dari kuisioner posttest dapat diambil kesimpulan bahwa pelatihan
pembelajaran bahasa asing (Inggris dan Francis) penggunaan duolingo dapat menambah
motivasi belajar para siswa dan guru SMK Negeri 8 Pekanbaru dalam meningkatkan
inovasi penggunaan media pembelajaran interaktif sehingga diharapkan mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan belajar.

Diharapkan kedepannya Fasilkom Unilak dapat terus berkontribusi dan bersinergi
meningkatkan kompetensi siswa dan guru terutama sekolah-sekolah yang berada di
wilayah yang berdekatan dengan Universitas Lancang Kuning Pekanbaru
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